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ABSTRACT: Anxiety is a psychological problem often found in
children after the flood. Anxiety experienced can interfere with
psychological well-being and academic achievement. The study
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e b & Wiy, v. W1 (2022) aimed to determine the prevalence of anxiety levels in junior high
This article is under: school students in flood-prone areas. This study uses quantitative
@ ® methods and descriptive design with a cross-sectional approach

Samples were taken using a total sampling technique of 100 junior
o s, 1. & Wisya, v. W, (2022). camsranDIGH SChoOOI students living in flood-prone areas. Data were
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Tinggal i Daerah Rawan Banir. Bulletin of counseling and~ COllECtEd USING the Screen for Child Anxiety Related Disorders. The
Povctethercpy 4(2) s dororeriosizislbo 2% ro gy lts showed that the average age of the respondents was 13.43

Published b¥: years, the standard deviation was 0.756, the minimum age was 12
Journal website: years, and the maximum period was 16 years. A total of 66.0% of
e e com/nd e boce respondents are female. Anxiety descriptions of respondents:
50 73.0% experienced anxiety disorders, with criteria: generalized

anxiety disorder 43%, panic or somatic disorders 54%, separation
anxiety 81%, social anxiety 48% and school avoidance 19.0%.
Junior high school students who live in flood-prone areas with
repeated floods experience anxiety. Based on the study's results,
the recommendations require cooperation between counselling
teachers and primary health care nurses in charge of school health
efforts to screen the psychological health of adolescents affected
by floods and provide psychological interventions
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PENDAHULUAN

Banjir adalah peristiwa bencana yang paling sering terjadi akibat luapan volume air yang
melebihi kapasitas, dapat berupa genangan pada lahan yang biasanya kering seperti pada lahan
pertanian, pemukiman dan pusat kawasan yang selalu menimbulkan kerugian baik secara
kemanusiaan (meninggal atau luka-luka) maupun kerugian ekonomi (Rosyidie, 2013). Banjir menjadi
bencana alam paling mematikan dari awal Januari 2020 hingga Agustus 2020. Badan Nasional
Penanggulangan Bencana (BNPB) mencatat lebih dari 100 jiwa meninggal akibat banjir dan 17 lainnya
hilang.Tidak hanya mematikan, banjir juga merupakan bencana alam yang dominan terjadi hingga
Agustus 2020. BNPB mencatat 726 kejadian banjir yang mengakibatkan lebih dari 2,8 juta mengungsi
sampai dengan 30 Agustus 2020 (BNPB, 2020). Banjir merupakan pristiwa traumatis sekaligus
stressor bagi kesehatan jiwa penyintas bencana. Kesehatan jiwa diprediksi lebih parah dialami oleh
penyintas kelompok rentan seperti anak (James, et al. 2020). Pengalaman banjir memiliki efek
langsung sebagai stressor dari kehidupan sekaligus penyebab ansietas anak (Felix, et al. 2020).

Hasil penelitian pada penyintas banjir di Bangladesh menunjukkan bahwa prevalensi ansietas
adalah 44.3% (Mamun,et al. 2021). Ansietas bahkan dapat ditemukan pada penyintas yang telah
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mengalami banjir di China sekitar 17 tahun dengan prevalensi sebesar 9.23% (Dai, et al. 2017).
Bencana alam selalu memicu reaksi psikososial pada penyintas. Anak penyintas bencana mengalami
ketakutan, kecemasan, kehilangan minat sekolah dan kegiatan lain, gangguan tidur dan nafsu makan
serta konsentrasi yang buruk (Baggerly, & Exum, 2007; Hassan, Singh, & Sekar, 2018). Dampak
psikososial yang banyak di alami oleh usia sekolah akibat bencana banjir yaitu turunnya nafsu makan
dan cemas terhadap bencana, menangis, menjerit, menolak perhatian orang lain, tidak aktif, kurang
menunjukkan minat bermain, sedih dan apatis (BNPB, 2011).

Kecemasan merupakan kondisi psikologis seseorang yang penuh dengan perasaan takut dan
khawatir dengan sesuatu hal yang belum pasti akan terjadi (Muyasaroh, 2020). Kecemasan pada
remaja yang mengalami banjir ditunjukkan dengan gejala gugup 10, 7%, khawatir 9,6%, timbulnya
perasaan sedih, kehilangan nafsu makan, kesulitan tidur 6%, kemampuan menurun dalam
beraktivitas dan belajar, serta sulit berkonsentrai dan marah yang meledak-ledak 3,9% (Afriyanti et
al, 2018). Hasil penelitian sebelumnya tentang kecemasan dan banjir yang ditemukan, kecemasan
remaja usia 13-18 tahun di kota Samarinda terbanyak pada tingkat cemas sedang dengan presentase
71.9% (Sarkawi & Fitrianai, 2021), prevalensi kecemasan anak sekolah dasar kelas 5 dan 6 akibat
banjir ROB atau banjir pasang surut air laut di pekalongan terbanyak pada tingkat sedang (93%)
(Rusmariana, 2020). Gangguan kecemasan pada warga yang berada di daerah rawan banjir dengan
menggunakan hamilton anxiety rating scale didapatkan 40% mengalami gangguan kecemasan
sedang dan 20% mengalami gangguan kecemasan berat (Lamba,Munayang,& Kandou, 2017).

Remaja yang tinggal di daerah rawan bencana banjir beresiko megalami banjir setiap musim
penghujan karena letak geografisnya berada pada wilayah yang rendah. Jika dikaitkan pengalaman
traumatik maka remaja yang tinggal di daerah rawan banjir memiliki resiko paparan traumatik akibat
banjir yang lebih tinggi dibandingkan dengan remaja yang tidak tinggal di daerah rawan banjir. Hasil
studi sebelumnya mengenai kecemasan pada remaja yang tinggal di daerah rawan bencana banjir
belum ditemukan data yang pasti terkait prevalensi ansietas remaja sekolah menengah pertama
(SMP) yang tinggal di daerah rawan banjir. Berdasarkan fenomena dan keterbatasan penelitian
terdahulu maka penting dilakukan penelitian tentang kecemasan pada siswa sekolah menengah
pertama (SMP) yang ada di daerah rawan banjir. Tujuan dari penelitian yang dilakukan untuk
memberikan gambaran prevalensi kecemasan siswa sekolah menengah pertama (SMP) di daerah
rawan banjir. Hasil dari penelitian diharapkan dapat menjadi data dasar untuk pengembangan
program kesehatan jiwa bencana di daerah rawan bencana banjir pada daerah di provinsi Jawa Barat.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif. Penelitian
ini dilakukan di sekolah menengah pertama (SMP) BPPI Baleendah Provinsi Jawa Barat. Waktu
penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2021 selama 1 minggu. Populasi penelitian ini adalah
siswa-siswi sekolah menengah pertama (SMP) BPPI Baleendah, kelasVIl = 241, VIIl = 113 dan jumlah
semua siswa 354. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Non probability sampling,
teknik sampling yang digunakan adalah total sampling atau teknik pengambilan sampel dimana
jumlah sampel sama dengan populasi. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 100 siswa dan
siswi sekolah menengah pertama (SMP) BPPI Baleendah yang pernah terdampak banjir. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Screen for Child Anxiety Related Disorders (SCARED) yang
terdiri dari 41 butir item pertanyaan. Metode pengolahan yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri
dari proses editing, coding, processing dan cleaning menggunakan perangkat lunak computer
Microsoft Excel dan berbantuan aplikasi SPSS 23. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
analisa univariat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mendeskripsikan gambaran kecemasan remaja
sekolah menengah pertama (SMP) yang tinggal di daerah rawan bencana banjir. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa lebih dari setengah responden remaja (73.0%) dikawasan banjir mengalami
kecemasan (tabel 2). Kecemasan adalah suatu perasaan takut yang tidak menyenangkan yang
ditandai dengan rasa cemas, fobia atau obsesif (Amurwaningsih et al, 2021). Kecemasan menurut
rasdini et al (2019) dipengaruhi oleh faktor eksternal diantaranya dukungan keluarga dan pengaruh
lingkungan. Pada tabel 1, dapat dilihat bahwa data demografi responden menunjukan rata- rata usia
responden 13,43tahun dengan usia terendah 12 tahun dan usia tertinggi 16 tahun. Sebagian besar
responden sebanyak 66 orang (66.0%) berjenis kelamin perempuan, 34 (34.0%) responden berjenis
kelamin laki-laki. Pada tabel 2 dijelaskan bahwa dapat diketahui bahwa sebagian besar responden
73.0% mengalami gangguan kecemasan. Diagram 1menunjukan bahwa yang mengalami gangguan
kecemasan umum 43%, gangguan panik atau somatik 54%, kecemasan berpisah 81%, kecemasan
sosial 48%, penghindaran sekolah 19%.

Kecemasan adalah suatu perasaan takut yang tidak menyenangkan yang ditandai dengan rasa
cemas, fobia, atau obsesif (Amurwaningsih et al, 2021). Kecemasan menurut rasdini et al (2019)
dipengaruhi oleh faktor eksternal diantaranya dukungan keluarga dan pengaruh lingkungan.
Kecemasan yang dialami oleh responden dipengaruhi oleh faktor lingkungan yaitu rawan banjir.
Responden menyatakan bahwa sebagian besar responden pernah mengalami banjir lebih dari dua
kali. Responden juga menyatakan bahwa banjir yang terjadi di daerah tempat tinggal disebabkan
oleh curah hujan yang tinggi dari siang sampai malam, air sungai yang meluap, tersumbatnya aliran
air dikarenakan banyak sampah. Saat terjadi banjir tidak bisa keluar rumah, jalan tergenang air,
mengganggu proses belajar, susah mendapatkan air bersih dan mati lampu sehingga harus
mengungsi agar dapat belajar. Perasaan khawatir saat mengalami banjir dan masih dirasakan setelah
peristiwa banjir. Keluhan lain yang dirasakan tidak nafsu makan, tidak bisa tidur, dan tidak bisa
konsentrasi dalam belajar. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Tang et
al, (2018) kepada 6.132 remaja, didapatkan 51,8% mengalami kecemasan. Ancaman akibat bencana
alam banjir dapat menimbulkan trauma psikologis pada korban. Secara teori, trauma psikologis yang
dialami korban menyebabkan hormone kortisol dilepaskan lebih banyak sehingga menimbulkan
kecemasan (Esterwood & Saeed, 2020).

Responden dalam penelitian ini berusia 12-16 tahun. Fidinilla (2018) menjelaskan usia remaja
lebih dituntut untuk mampu mengelola perasaannya dan bangkit secara mandiri karena di dalam
lingkungannya orang tua lebih fokus untuk mendampingi korban yang masih balita hingga anak-anak.
Situasi ini membuat remaja sebagai penyintas banjir kurang mendapatkan support dari keluarga
sehingga remaja menjadi lebih prevalensi pada remaja meningkat. Data demografik dijelaskan pada
tabel 1 menunjukkan bahwa lebih dari setengah responden (66.0%) berjenis kelamin perempuan.
Kondisi ini dapat juga meningkatkan prevalensi ansietas. Hal ini sejalan dengan Tang et al, (2020)

Tabel 1. Distribusi Frekuensi, Presentasi, Mean dan Standar Deviasi dari Data Demografi Responden

Frekuensi Persentase (%)
Data Demografi
Usia (M, SD) 13.43 (0.756)
Jenis Kelamin
Laki-laki 34 34.0
Perempuan 66 66.0

M=Mean, SD = Standar Deviasi

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden yang Mengalami Kecemasan Juni 2021 (n=100)

Kecemasan Frekuensi %

Tidak Cemas 27 27.0
Cemas 73 73.0
Total 100 100,0
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bahwa remaja dengan kecemasan lebih banyak didapatkan pada responden perempuan
dibandingkan laki-laki.

Instrumen Screen for Child Anxiety Related Disorders (SCARED) yang digunakan pada penelitian
yang dilakukan selain dapat mendeskripsikan kecemasan, instrumen ini dapat memberikan data jenis
kecemasan yang dialami oleh remaja sekolah menengah pertama (SMP) di daerah rawan bencana
banjir. Hasil analisa menunjukkan bahwa gangguan kecemasan umum 43%, gangguan panik atau
somatik 54%, kecemasan berpisah 81%, kecemasan sosial 48% dan penghindaran sekolah 19.0%
dijelaskan pada gambar 1 (diagram 1). Responden mengalami gangguan kecemasan umum sebanyak
43.0% (diagram 1). Responden menyatakan pengalaman banjir membuat menjadi mudah cemas.
Cemas bertambah saat musim hujan karena ada perasaan akan terjadi banjir setiap musim hujan.
Kecemasan umum adalah gangguan kecemasan yang ditandai dengan munculnya perasaan cemas
berlebihan ketika akan melakukam suatu pekerjaan atau aktivitas (American Psychiatric Association,
2013). Anak sebagai penyintas bahwa dapat mengalami kuatir akan masa depan. Rasdini et al, (2019)
menjelaskan bahwa respon anak usia sekolah akan sering menunjukkan pandangan psimis tentang
masa depan. Hasil studi saat ini sejalan dengan penelitian Sitwat et al/, (2015) dengan judul
Psychopathology, psychiatric symptoms and their demographic correlates in female adolescents flood
victims, terhadap 205 peserta mendapatkan 67 (32, 7%) korban banjir mengalami kecemasan umum.

Responden mengalami gangguan panic atau somatik sebanyak 54.0% (diagram 1). Responden
menyatakan bahwa sering merasa jantung berdebar — debar karena kuatir saat terjadi banjir.
Gangguan panik diikuti dengan gejala fisik seperti gemetaran dan berkeringat diikuti dengan kondisi
panik (Priyata et al, 2020). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Tang et al, (2020) terhadap
5.563 siswa yang mendapatkan hasil mengalami gangguan panik sebanyak 32,2%. Saputra (2020)
menjelaskan prevalensi lebih tinggi dari berbagai gejala psikopatologis ditemukan terjadi diantara
mereka yang terkait langsung dengan bencana seperti korban yang selamat,dan mereka yang tinggal
didekat daerah bencana. Suriastini et al, (2018) menjelaskan bahwa adanya reaksi fisik seperti jantung
berdetak lebih cepat ketika ada sesuatu yang mengingatkan tentang bencana terhadap remaja.
Responden mengalami gangguan kecemasan berpisah sebanyak 81.0% (diagram 1) dijelaskan pada
gambar 1. Remaja menyatakan saat banjir lebih nyaman saat berkumpul dengan keluarga. Rasa kuatir
dirasakan saat harus terpisah dari keluarga. Kecemasan berpisah merupakan perasaan stress yang
berlebihan ketika meninggalkan rumah atau berpisah dengan figure lekat, kecemasan yang terus
menerus dan berlebihan ketika meinggalkan rumah atau berpisah dengan figure lekatnya (Puspitasari
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Gambar 1. Diagram Klasifikasi Kecemasan Responden
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& Dewi, 2018). Berdasarkan penelitian Tang et al, (2020) terhadap 5.563 siswa yang mendapatkan
hasil mengalami kecemasan berpisah sebanyak 38, 7%. Kecemasan berpisah merupakan gangguan
di mana seorang individu mengalami ketakutan berlebih dan kesulitan ketika dihadapkan dengan
situasi pemisahan dari sosok tertentu (Tonin et al, 2016). Menurut DSM-5 kecemasan perpisahan
mengacu pada kecemasan perpisahan individu tentang keluarga mereka dan masalah perkembangan
yang terkait (Hu et al, 2020).

Responden mengalami gangguan kecemasan sosial sebesar 48.0% (diagram 1). Gangguan
kecemasan sosial merupakan kecemasan yang timbul saat situasi atau keadaan sosial tertentu tanpa
adanya ancaman nyata pada situasi tersebut (Kusuma dewi & Arini, 2019). Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Geng et .al (2018) menunjukan bahwa kecemasan sosial 6 bulan setelah bencana
sebesar 20.8% dan setelah 18 bulan pasca bencana kecemasan sosial menjadi 19, 8%. Kecemasan
sosial merupakan perasaan yang ditimbulkan dengan gejala seperti rasa gugup dengan kehadiran
orang lain, dan individu juga cenderung merasa malu dan takut jika ia tidak bisa berinteraksi dengan
orang lain (Fadhila & Titin, 2020). Responden mengalami penghindaran sekolah sebanyak 19.0%
(diagram 1). Menurut National Association of School Psychologist (NASP), individu yang menghindari
sekolah lebih cenderung memiliki maslah emosional jangka panjang, seperti depresi dan kecemasan,
prestasi akademis yang buruk, dan putus sekolah (Sobba, 2019). Penelitian ini sejalan dengan
penelitian Tang et al, (2020) pada 5.563 remaja mengalami penghindaran sekolah sebesar 27,4%,
dijelaskan bahwa kesulitan pasca bencana yang paling kritis salah satunya ditemukan pada masalah
teman sebaya. Penghindaran sekolah mengacu pada sejauh mana menyimpan emosi negatif
terhadap sekolah dan secara aktif berusaha untuk menghindari kelas misalnya meminta untuk tinggal
di rumah (Honman & Uchiyama, 2016).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai remaja sekolah menengah pertama
(SMP) yang tinggal di daerah rawan banjir dapat disimpulkan bahwa remaja yang tinggal di daerah
rawan banjir mengalami kecemasan dengan klasifikasi kecemasan umum, gangguan panik,
kecemasan perpisahan, kecemasan sosial dan penghindaran sekolah dalam jumlah yang bervariasi.
Implementasi keperawatan untuk mengatasi kecemasan perlu diberikan oleh perawat pada anak
pasca bencana banjir melalui kerja sama dengan sekolah ataupun melalui Posyandu remaja.
Penelitian hanya mendeskripsikan kecemasan dan klasifikasi kecemasan pada remaja di daerah
rawan bencana. Untuk menegakkan diagnosa medis kecemasan pada remaja masih dibutuhkan
pemeriksaan kesehatan jiwa secara lebih lanjut.
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